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ABSTRACT

Study on the measurement of flow velocity in sediment-laden flow
was carried out in Van Der Wicjk irrigation Canal, Yogyakarta. Study
was conducted in various of canal conditions and various of sediment
concentration. Flow velocity was measured by using current meter and
water sample was collected by using suspended sampler. Result of stu-
dy shows that velocity distribution data can be suited by the power-
law, although it does not seem to fit with equation that presented by
Munson which is suitable with non-sediment laden flow in open chan-
nels. Due to the deviation on power-law graph, in order to find the
average-measured-velocity which is match with the actual-velocity, the
point of measurement should be 0,71 D (from the free water surface).
The point of measurement at 0,6 D such as already established by
regulation will give an error about 14,35%.

I. PENGANTAR
A. Latar Belakang

Tersedianya data kecepatan aliran yang cukup aku-
rat sangat diperlukan dalam kaitannya dengan peran-
cangan bangunan irigasi pada-umumnya dan saluran iri-
gasi pada khususnya. Data tersebut sangat penting bila
perancangan akan dilakukan terutama terhadap saluran
tidak permanen (earthen channels), karena sangat ber-
peranan dalam menentukan unjuk kerja dari bangunan
tersebut. Unjuk kerja bangunan yang tercermin dari ke-
cepatan yang diijinkan dalam arti menimbulkan peng-
gerusan dinding saluran serta tidak menimbulkan
pengendapan yang berlebihan terutama di saluran tidak
permanen, akan meringankan biaya operasi dan pemeli-
haraan. Dengan demikian besarnya kecepatan yang
harus dialirkan di saluran irigasi harus ditentukan agar
kelangsungan fungsional bangunan ini dapat
dipertahankan.

Pada umumnya akurasi data kecepatan aliran yang
didapat akan dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain:
jenis peralatan yang digunakan, metoda yang diterapkan,
ketrampilan operator peralatan tersebut, kondisi fisik
dari media pengaliran, dan lain-lain. Sedangkan kebu-
tuhan terhadap tingkat akurasi data juga bermacam-
macam yang tergantung pada penggunaannya. Untuk pe-
rencanaan akan membutuhkan tingkat keakuratan data
yang berbeda bila dibandingkan dengan data untuk ope-
rasi dan pemeliharaan dari jaringan irigasi.

14

Untuk bisa mendapatkan data yang memenuhi sya-
rat sebagaimana disebutkan di atas, maka diperlukan
usaha-usaha penyempurnaan dalam beberapa hal agar
data yang didapat semakin terjamin akurasinya.
Penyempurnaan tersebut dapat berupa perbaikan per-
alatan, peningkatan ketrampilan operator peralatan yang
berupa pelatihan atau kursus, penyempurnaan metoda
yang dijalankan, perbaikan media pengalirannya, dan se-
bagainya. Oleh karenanya dalam penelitian ini akan
dievaluasi metode pengukuran kecepatan aliran, ter-
utama yang menyangkut penetapan titik pengukuran ke-
cepatan rata-ratanya, yang sebenarnya telah dibakukan
oleh dinas atau instansi yang berwenang dalam hal ini.
Metode yang sudah ada tersebut terutama akan diuji pada
aliran bermuatan sedimen, dengan mempertimbangkan
bahwa pada umumnya dalam air irigasi terkandung ba-
han sedimen.

Sebelum menentukan titik pengukuran kecepatan
aliran rata-rata yang akurat, distribusi kecepatan aliran
secara vertikal harus ditetapkan terlebih dulu. Pada
aliran yang bermuatan sedimen, distribusi kecepatan
alirannya diduga mempunyai sebaran yang berbeda di-
banding dengan air jernih. Karakteristik kecepatan
aliran di saluran terbuka sangat dipengaruhi oleh keken-
talan cairannya (kinematic viscosity). Keberadaan bahan
sedimen dalam air irigasi akan berpengaruh terhadap ke-
kentalannya yang akhirnya mempengaruhi kecepatan
aliran serta distribusinya baik secara vertikal maupun
lateral. Semakin bervariasi kandungan bahan sedimen
dalam air irigasi semakin bervariasi pula distribusi kece-
patan alirannya, terutama bila dibandingkan dengan
aliran yang terjadi pada air jernih. Oleh karenanya di-
stribusi kecepatan aliran bermuatan sedimen harus dike-
tahui dalam kaitannya menentukan titik peng-
ukuran kecepatan aliran rata-rata.

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi masukan
dalam penyempurnaan metode pengukuran kecepatan
aliran terutama untuk menentukan titik pengukuran yang
tepat. Data kecepatan aliran yang akurat akan sangat
membantu usaha operasi dan pemeliharaan jaringan iri-
gasi. Terlebih lagi dalam usaha perancangan bangunan

irigasi, maka data kecepatan aliran yang akurat akan
sangat membantu kecermatan dari perancangan tersebut.
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Perancangan saluran irigasi yang mempertimbangkan ke-
adaan nyata di lapangan, antara lain potensi sedimen
yang ada, akan sangat membantu dalam kaitannya me-
ningkatkan efisiensi irigasi secara keseluruhan.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan titik
pengukuran kecepatan aliran yang akurat, khususnya
pada aliran bermuatan sedimen, di saluran terbuka ber-
dasar pada distribusi vertikal alirannya dengan berbagai
macam klasifikasi saluran dan kandungan sedimen yang
berbeda-beda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
merupakan bahan evaluasi terhadap metode pengukuran
kecepatan aliran yang ditetapkan oleh instansi yang
berwenang.

Akurasi data yang diperoleh akan merupakan
masukan yang berharga bagi perancangan saluran iri-
gasi baik saluran yang permanen (lined channels) mau-
pun saluran sementara (earthen channels). Di samping
itu tersedianya data yang akurat juga bermanfaat untuk
penyempurnaan dalam operasi dan pemeliharaan
jaringan irigasi. Kesemua masukan tersebut diharapkan
dapat memberi hasil akhir yang optimal bagi penggunaan
air irigasi sebagai input produksi di bidang pertanian.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Distribusi Kecepatan Aliran

Terdapat berbagai macam formula untuk menjelas-
kan distribusi vertikal kecepatan aliran baik di dalam pipa
maupun di saluran terbuka. Yang paling banyak dising-
gung oleh beberapa peneliti terdahulu adalah distribusi
kecepatan yang mengikuti hukum logaritmis (Sarma et
al, 1983, Kirkgoz, 1985). Menurut hukum ini secara ver-
tikal kecepatan aliran terbagi menurut lapisan-
lapisannya. Lapisan bawah yang dekat dengan permu-
kaan dasar saluran disebut sebagai lapisan lembam (vis-
cous sublayer) yang biasanya alirannya bersifat
laminer dengan tebal lapisan kira-kira z/d = 0,001,
dengan z adalah jarak titik terhadap permukaan dasar
saluran dan d adalah tebal lapisan batas (boundary
layer). Lapisan di atasnya dengan tebal lapisan z/d =
0,15, sering disebut dengan lapisan dalam (inner layer).
Biasanya sifat aliran dalam lapisan ini masih dipe-
ngaruhi oleh dinding saluran dan pengaruh kekentalan
cairan dapat diabaikan, sehingga seringkali kecepatan ali-
ran di lapisan ini mengikuti hukum the-law-of-the-wall.
Lapisan terluar (outer region) yang tebal lapisannya ber-
kembang sampai dengan permukaan air bebas, sering di-
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sebut mengikuti hukum the velocity-defect law dan
biasanya sifat alirannya dipengaruhi oleh tebal lapisan
batas.

Namun Lau (1983) menyatakan bahwa walaupun
penggunaan hukum logaritmis dapat dipakai untuk
menerangkan distribusi kecepatan aliran, tetapi tidak
dapat digunakan di lapisan yang sangat dekat dengan per-
mukaan dasar saluran. Coles (1956) sebenarnya telah
memperkenalkan fungsi gelombang (wave function) un-
tuk menerangkan distribusi kecepatan dengan mendasar-
kan kecepatan aliran yang bernilai nol di permukaan
dasar saluran dan maksimum di puncak tebal lapisan
batas. Oleh karenanya Lau (1983) menyatakan kombi-
nasi antara hukum logaritmis dan fungsi gelombang me-
rupakan cara terbaik untuk menjelaskan distribusi kece-
patan di seluruh kedalaman air.

Terdapat satu hukum lagi yang ternyata lebih
mudah penggunaannya dalam menjelaskan distribusi ke-
cepatan aliran, yaitu yang disebut sebagai fungsi power-
law. Sarma et. al. (1983) menyatakan profil vertikal ke-
cepatan aliran dapat diterangkan dengan fungsi power-
law yang penggunaannya lebih praktis dan mudah.
Secara umum hukum ini disebut sebagai the empirical
power-law velocity profile. Bahkan percobaan secara
laboratoris yang dilakukan oleh Rochdyanto (1991)
dalam saluran terbuka dengan air jernih (tidak ber-
muatan sedimen), menunjukkan bahwa penggunaan
hukum ini ternyata justru lebih bisa dipakai untuk mem-
prediksi distribusi kecepatan aliran baik dalam kondisi
permukaan yang rata maupun yang bergelombang. Oleh
karenanya pada penelitian ini, persamaan power-law
yang dikemukakan oleh Munson dan telah diuji pada
aliran tidak bermuatan sedimen tersebut, akan diuji
pada aliran bermuatan sedimen. Dengan demikian
maka pada penelitian ini data yang diamati secara lang-
sung di lapangan akan didekati dengan fungsi power law
yang telah diketahui lebih praktis penggunaannya.

Rumus empiris the power-law velocity profile
pertama kali dikemukakan oleh Nikuradse
(Schlichting, 1985) yang mengadakan percobaan di
saluran pipa dengan kisaran bilangan Reynolds
4 x 10 < R < 3.2 x 105. Dengan menggunakan ana-
lisis tidak berdimensi (non-dimensional analysis) mela-
lui gambar yang menghubungkan u/U dengan y/R,
hasilnya dapat dilihat bahwa profil kecepatan akan ber-
tambah penuh dengan bertambahnya bilangan Reynolds.
Akhirnya menurut hukum ini, kecepatan aliran akan
mengikuti persamaan 1:

— =y (1)
U R
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dengan u adalah rata-rata kecepatan di pipa, U adalah
kecepatan maksimum di tengah pipa, y adalah tebal air,
R adalah jari-jari pipa, dan eksponen n bervariasi
ringan terhadap bilangan Reynolds.

Schlichting (1985) mengemukakan bahwa untuk
bilangan Reynolds = 10°% kecepatan relatif akan
mengikuti persamaan 2.

U _g7a(V*Ryn @

* = V

dengan v* adalah kecepatan geser (friction velocity), dan
v adalah kekentalan kinematik (kinematik viscosity).
Sedangkan Munson (1990) mengemukakan bahwa untuk
saluran terbuka, tampak bahwa distribusi kecepatannya
akan mengikuti persamaan 3:

U _(zyn )
U, d

dengan d adalah tebal lapisan batas dan n pada umum-
nya setara dengan 7.

Oleh karena itu pada penelitian ini data yang di-
peroleh akan didekati dengan the power-law velocity
distribution khususnya persamaan yang dikemukakan
oleh Munson yaitu persamaan 3.

B. Titik Pengukuran Kecepatan Aliran

Pedoman untuk menentukan tinggi titik peng-
ukuran baik dari permukaan dasar saluran maupun dari
muka air bebas antara lain telah disampaikan oleh
Sosrodarsono dan Takeda (1977) dan telah ditetapkan
oleh Departemen Pekerjaan Umum melalui Penuntun
Kursus Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi
(1983). Ketentuan tersebut menyebutkan pedoman seba-
gaimana tampak pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perhitungan kecepatan aliran rata-rata

Dari gambar 1 dapat dipahami bahwa penentuan
titik pengukuran kecepatan aliran tersebut mendasarkan
pada kurva yang didapat dari sebaran data kecepatan
alirannya. Berdasarkan dugaan bahwa sebaran ke-
cepatan aliran bermuatan sedimen akan berbeda dengan
aliran air jernih, maka kurva yang didapat akan mem-
punyai bentuk yang berbeda pula yang pada akhirnya
akan mempengaruhi ketinggian titik pengukurannya. Un-
tuk mengetahui lebih lanjut sebaran data kecepatan
aliran bermuatan sedimen tersebut, akan dilakukan pen-
dekatan secara empiris dengan menggunakan persamaan
3 yang menurut Rochdyanto (1992) bisa digunakan
pada aliran tidak bermuatan sedimen.

II. CARA PENELITIAN

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah saluran irigasi (di Daerah Irigasi Van der Wicjk)
dengan berbagai macam klasifikasi. Klasifikasi tersebut
dilihat dari fungsinya yaitu saluran primer, sekunder, dan
tersier, sedangkan bentuk geometris saluran dan kondisi
fisik saluran tersebut juga akan diiventarisir untuk
mengetahui distribusi kecepatan alirannya. Peralatan
yang digunakan dalam penelitian ini ialah : currént-meter
untuk mengukur kecepatan aliran, suspended-sampler
untuk mengambil contoh air irigasi, peralatan labora-
torium untuk menganalisa contoh air irigasi, dan kom-
puter untuk analisa data dan penulisan naskah laporan.

Penelitian dilakukan dengan memilih lokasi peng-
ukuran yang terdiri dari saluran primer, sekunder, dan
tersier. Kemudian di lokasi tersebut dilakukan peng-
ukuran kecepatan aliran secara vertikal dengan interval
setiap 2,5 cm yang setelah sekitar 10 titik jarak tersebut
semakin merenggang. Selesai pengukuran kecepatan
aliran, dilanjutkan dengan pengambilan contoh air iri-
gasi yang kemudian dibawa ke laboratorium untuk dila-
kukan analisa. Pekerjaan tersebut diulangi di sepanjang
musim hujan, yaitu pada saat potensi sedimen di air iri-
gasi masih cukup tinggi.

Analisa perhitungan dilakukan untuk mengetahui
distribusi kecepatan aliran berdasarkan klasifikasi kon-
sentrasi bahan sedimen yang telah ditetapkan guna men-
dapatkan gambar distribusi kecepatan alirannya. Kemu-
dian kurva yang didapatkan atas dasar sebaran data ter-
sebut diuji keeratannya dengan metoda regresi-korelasi.
Selanjutnya sebaran data tersebut masih diuji lebih lan-
jut dengan Persamaan 3 untuk mengetahui keberlakuan
persamaan tersebut pada aliran bermuatan sedimen.
Kemudian dengan menggunakan analisa grafis, kece-
patan rata-rata aliran dapat dihitung berdasarkan
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sebaran data ataupun dengan menggunakan kurva yang
mempunyai koefisien korelasi paling besar. Berdasarkan
~ kurva tersebut maka dapat ditentukan tinggi titik peng-

ukuran yang disarankan atas dasar kecepatan yang se-
cara aktual terukur di lapangan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Distribusi Vertikal Kecepatan Aliran

Sebagai contoh hasil ploting pada saluran primer,
sebaran data kecepatan aliran bermuatan sedimen dapat
dilihat dari Gambar 2 sampai dengan Gambar 5. Sebe-
lum dilakukan ploting, data diklasifikasikan terhadap
fungsi saluran, yaitu saluran primer, saluran sekunder
yang terdiri dari saluran sekunder Rewulu dan Sedayu
dan saluran tersier yang terdiri dari saluran tersier
Rewulu dan Sedayu. Di samping itu data kecepatan
aliran juga diklasifikasikan terhadap muatan sedimen-
nya, yaitu kecepatan aliran yang terdapat pada air iriga-
si dengan konsentrasi sedimen 500 — 1000 ppm, 1000 —
1500 ppm, 1500 — 2000 ppm, dan 2000 — 2500 ppm.

Apabila ploting sebaran data pada Gambar 2 sampai
dengan Gambar 5 tersebut didekati dengan kurva power
regresinya (sebagaimana tampak pada persamaan yang
tertulis pada gambar yang bersangkutan, dan digambar-
kan sebagai garis tebal pada gambar tersebut), maka tam-
pak bahwa masing-masing gambar mempunyai koefisien
korelasi yang cukup tinggi, yaitu sekitar 0,90. Namun
apabila sebaran data kecepatan tersebut didekati dengan
persamaan yang telah disampaikan Munson (1990) yai-
tu pada persamaan 3 dan tampak di Gambar 2 sampai
dengan Gambar 5 sebagai garis putus-putus, maka ko-
efisien korelasinya menjadi turun, sekitar 0,70. Hal ter-
sebut dapat dilihat pada penyimpangan yang terjadi an-
tara garis yang terputus-putus dan sebaran data kece-
patan alirannya pada gambar-gambar tersebut. Teruta-
ma penyimpanan tersebut terjadi pada saluran primer,
saluran sekunder Sedayu dan saluran tersier Sedayu. Di
samping itu penyimpangan utama terjadi pada daerah
bawah, yaitu daerah yang dekat dengan permukaan
dasar saluran, sekitar 0,0 — 0,6 H (kedalaman air).

Penyimpangan tersebut terutama diakibatkan kare-
na pada dasarnya kecepatan aliran masih sangat di-
pengaruhi oleh kekentalan cairannya (kinematic viscosi-
ty). Semakin kental atau pekat konsentrasi suatu cairan
akan mengakibatkan semakin lambatnya kecepatan
aliran. Pada cairan yang terlarut bahan sedimen dengan
distribusi yang tidak merata di segala arah (terutama arah
vertikal) akan mengakibatkan distribusi kecepatan aliran
yang tidak merata pula, terutama bila dibandingkan
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dengan distribusi kecepatan aliran di air yang jernih
dengan dugaan mempunyai distribusi kekentalan yang
merata. Besarnya kecepatan aliran sendiri akan ber-
pengaruh terhadap distribusi kekentalan cairan. Sema-
kin lambat kecepatan alirannya distribusi kekentalannya
semakin tidak merata dan cenderung semakin membe-
sar di bagian bawah karena diakibatkan kecepatan
pengendapan partikel sedimen yang semakin besar diban-
ding dengan kecepatan alirannya. Di satu pihak bila ke-
cepatan aliran cukup besar, maka kesempatan pengen-
dapan partikal sedimen semakin kecil akibat turbulensi
distribusi kekentalan cairan yang relatif lebih merata di-
banding dengan pada kecepatan aliran yang kecil. Pe-
nyimpangan tersebut semakin dipertajam dengan adanya
kecepatan geser (frictrion velocity) yang pada umumnya
terjadi di daerah yang dekat dengan permukaan saluran.
Oleh karenanya besarnya penyimpangan distribusi kece-
patan aliran yang bermuatan sedimen bisa dimengerti.
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Gambar 2. Distribusi vertikal kecepatan aliran relatif Saluran Primer
pada konsentrasi sedimen 500 — 1000 ppm
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Gambar 3. Distribusi vertikal kecepatan aliran relatif Saluran Primer
pada konsentrasi sedimen 1000 — 1500 ppm
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Gambar 4. Distribusi vertikal kecepatan aliran relatif Saluran Pri'mer
pada konsentrasi sedimen 1500 — 2000 ppm
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Gambar 5. Distribusi vertikal kecepatan aliran relatif Saluran Primer
pada konsentrasi sedimen 2000 — 2500 ppm

B. Titik Pengukuran Kecepatan Aliran Rata-rata

Memperhatikan bahwa distribusi kecepatan aliran
bermuatan sedimen berbeda dengan aliran pada air jer-
nih, maka perlu dilihat pengaruhnya terhadap penentuan
atau perhitungan kecepatan aliran rata-ratanya. Berda-
sarkan pendapat yang telah disampaikan pada landasan
teori, maka analisis grafis yang dilakukan adalah meng-
gunakan kurva yang dibentuk oleh persamaan power re-
gresi sebagai persamaan dasar. Rekapitulasi hasil perhi-
tungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa ke-
cepatan hitung rata-rata yang diperoleh dari tiga titik
pengukuran yaitu 0,2 D; 0,6 D; dan 0,8 D ternyata lebih
besar bila dibandingkan dengan rata-rata kecepatan peng-
ukuran. Rata-rata kecepatan pengukuran adalah dida-
patkan dari merata-ratakan data kecepatan aliran yang
didapatkan dari pengukuran di lapangan. Dengan demi-
kian rata-rata kecepatan pengukuran adalah data kece-
patan aliran yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya
yang selanjutnya dipakai sebagai kecepatan aktual. Se-
cara umum dapat disebutkan bahwa besarnya kesalahan
kecepatan perhitungan dan kecepatan pengukuran, bila
menggunakan 0,2 D, 0,6 D, dan 0,8 D adalah sekitar
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14,35%. Hal tersebut disebabkan pada kenyataan terjat
dinya penyimpangan terhadap persamaan power regresi
yang berlaku bagi aliran yang tak bermuatan sedimen.
Dengan terjadinya penyimpangan, terutama di kurva
bagian bawah untuk aliran bermuatan sedimen, maka
perlu dilakukan penyesuaian terhadap titik pengukuran
untuk mendapatkan kecepatan aliran yang aktual untuk
aliran yang bermuatan sedimen.

Berdasarkan analisis grafis yang seperti hasilnya
tampak pada Tabel 1 tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa untuk aliran bermuatan sedimen agar bisa men-
dapatkan data kecepatan aliran yang akurat, titik
pengukuran kecepatan alirannya dapat dilakukan setinggi
0,75 D sampai dengan 0,61 D, atau rata-rata sekitar 0,71
D. Karena bila hanya diambil titik pengukuran setinggi
0,6 D sebagaimana yang telah di_rqlgoglendasikan oleh
Departemen Pekerjaan Umum, maka akan terjadi
pengukuran kecepatan aliran yang lebih besar dibanding
dengan kecepatan aliran aktual. Sudah barang tentu
penelitian ini bisa dilanjutkan dengan mengadakan peng-
ukuran data kecepatan yang lebih banyak lagi dengan

ringan saluran, profil saluran, dan lain-lain. Namun
data yang diperoleh dari penelitian ini yang didasarkan
atas keadaan yang nyata ada di lapangan akan berman-
faat untuk memberi informasi pada operasi dan pemeli-
haraan jaringan guna optimasi fungsi jaringan agar
tujuan jaringan irigasi sebagai penyadap, pengukur, pem-
bagi, dan pembuang air kelebihan, bisa lebih
dioptimalkan.

“IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, maka
penelitian tentang pengukuran kecepatan aliran ber-
muatan sedimen di saluran irigasi yang mengambil con-
toh lokasi di Saluran Irigasi Van Der Wijck dapat disim-
pulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan fungsi power regresi sebagai persa-
maan empiris untuk menggambarkan distribusi kece-
patan aliran bermuatan sedimen dapat diterima dengan
koefisien korelasi sekitar 0.85. Namun sebaran data ke-

mengadakan variasi terhadap kondisi saluran, konsen-
trasi sedimen, bentuk dasar permukaan saluran, kemi-

cepatan aliran bermuatan sedimen tersebut tidak meng-
ikuti persamaan yang telah disampaikan oleh Munson

Tabel 1. Analisa grafis terhadap kurva power regresi pada kecepatan aliran (m/dt)
bermuatan sedimen (ppm)

Konsentrasi Persamaan Powet Kecep. Hitung Aliran Kec.epatan Kecepatan T"ik Uker
Saluran Sedimen Regresi Hitung Ukur Disaran-
0,8D 0,6 D 02D Rata-rata Rata-rata kan
Primer 500 — 1000 Y = 0,6150X4(2,3372) 0,6184 0,8319 1,1191 0,8503 0,6808 0,75 D
1000 - 1500 Y = 0,7964XA(2,4548) 0,5696 0,7554 1,0019 0,7796 0,6241 0,75 D
1500 — 2000 Y = 0,5781X4(2,4386) 0,6471 0,8598 1,1425 0,8773 0,7069 0,75 D
2000 — 2500 Y = 0,5954X7(2,4081) 0,6064 0,7953 1,0586 0,8119 0,5446 0,84 D
Sekunder 500 — 1000 Y = 35,042XA(5,4066) 0,3846 0,4372 0,4970 0,4390 0,4109 0,71 D
Rewulu 1000 - 1500 Y = 19,924X4(4,2093) 0,3352 0,3952 0,4659 0,3979 0,3609 0,71 D
1500 — 2000 Y = 38,929X4(5,4206) 0,3782 0,4297 0,4884 0,4315 0,4038 0,71 D
2000 - 2500 Y = 26,168XA(4,5493) | 0,3425 0,3989 0,4646 0,4012 0,3727 0,71 D
Sekunder 500 — 1000 Y = 0,1129XA(4,4011) 1,1388 1,3300 1,5604 1,3413 1,1856 0,76 D
Sedayu 1000 - 1500 Y = 0,1247XA(34772) 1,1479 1.4051 1,7202 1,4196 1,2195 0,75 D
1500 — 2000 Y = 0,1248X4(2,9493) 1,1734 1,4893 1,8775 1,5049 1,2084 0,78 D
2000 - 2500 Y = 0,0138XA(81317) 1,3888 1,5124 1,6469 1,5151 1,4120 0,77D
Tersier 500 — 1000 Y = 1037,4XA(6,2916) 0,2568 0,2867 0,3201 0,2876 0,2812 0,65 D
Rewulu 1000 — 1500 Y = 12,155X4(8.8255) 0.2871 0,3105 0,3359 0,2110 0,3057 0,65 D
: 1500 — 2000 Y = 1216,1X4(6,5433) 0,2641 0,2936 0,3264 0,2944 0,2882 0,66 D
2000 — 2500 Y = 1702,0X4(84070) 0,3408 0,3701 0,4019 0,3702 0,3645 0,65 D
Tersier 500 — 1000 Y = 5.6600X4(6.2916) 0,3501 0,4203 0,5273 0,4295 0,4165 0,61 D
Sedayu 1000 — 1500 Y = 20,421XA(4.5748) 0,3638 |- 0,4233 0,4925 0,4257 0,4020 0,68 D
1500 — 2000 Y = 9,0828X4(3,6859) 0,3551 0,4286 0,5173 0,4324 0,4034 0,68 D
2000 — 2500 Y = 3,7478XA(2,6586) 0,3321 0,4310 0,5594 0,4384 0,4259 0,61 D
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yang telah diuji cocok untuk aliran tidak bermuatan
sedimen. :

2. Penyimpangan yang terjadi terhadap persamaan
Munson pada butir (1) tersebut terutama terjadi di dae-
rah dekat permukaan dasar saluran. Hal tersebut dise-
babkan karena tidak homogennya kekentalan cairan aki-
bat keberadaan bahan sedimen di air irigasi yang akhir-
nya berpengaruh terhadap distribusi kecepatan alirannya.

3. Terjadi kesalahan pengukuran kecepatan rata-rata
aliran, pada umumnya lebih besar dari kecepatan aktual,
apabila menggunakan pedoman titik pengukuran setinggi
0,6 D (dari permukaan air bebas) sebagaimana yang te-
lah ditetapkan oleh instansi yang berwenang. Kesalahan
sebesar sekitar 14,35% (angka sementara) tersebut di-
akibatkan penyimpangan distribusi kecepatan aliran
sebagaimana pada butir (2).

4. Untuk mendapatkan kecepatan rata-rata aliran
yang sesuai dengan kecepatan aktualnya, maka untuk
aliran bermuatan sedimen titik pengukurannya disaran-
kan setinggi sekitar 0,71 D bukan 0,6 D seperti yang
telah ditetapkan.

5. Diperlukan penelitian lanjutan dengan mengada-
kan pengukuran pada berbagai macam kondisi dan
variasi saluran irigasi lebih banyak agar diperoleh gam-
baran distribusi yang mantap dan penentuan titik
pengukuran yang lebih sesuai dengan kecepatan aliran
aktualnya. Terutama penggunaan model fisik di labora-
‘torium yang kemudian dicek dengan’kondisi lapang ada-
lah yang sangat disarankan agar hasil yang diperoleh
semakin meyakinkan. /
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